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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Gambaran secara umum penilaian kinerja yang diterapkan di bagian produksi
PT. Pindad (Persero) dapat dikatakan efektif. Hal ini terlihat dari analisis
deskriptif tentang penilaian kinerja pada jawaban responden variabel x ada
pada kriteria efektif. Indikator dengan nilai tertinggi adalah indikator
relevan/keterkaitan artinya tingkat kesesuaian antara unsur-unsur penilaian
kinerja dengan uraian pekerjaan sudah efektif, adapun indikator dengan nilai
terendah adalah indikator sensitif/kepekaan artinya tingkat
keakuratan/kecermatan sistem penilaian kinerja untuk membedakan karyawan
yang berprestasi dan yang tidak berprestasi belum efektif.

Gambaran secara umum motivasi kerja karyawan di bagian produksi PT.
Pindad (Persero) sudah tinggi. Hal ini dapat dilihat gambaran tentang motivasi
kerja karyawan dari jawaban para responden ada pada kriteria tinggi. Indikator
dengan nilai tertinggi adalah indikator ambisi untuk berkompetisi artinya
tingkat kesediaan untuk menampilkan pekerjaan yang lebih baik,
meningkatkan hasil kerja dan keinginan untuk lebih berprestasi sudah efektif,

adapun indikator dengan nilai terendah adalah indikator kreativitas artinya
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3)

4)

5.2

1)

2)
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tingkat kemampuan memberikan ide atau gagasan baru dalam menyelesaikan
pekerjaan masih rendah.
Hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat diperoleh kesimpulan bahwa
penilaian Kkinerja mempunyai pengaruh positif terhadap motivasi kerja
karyawan khususnya pada bagian produksi PT. Pindad (Persero) Bandung
dapat terlihat bedasarkan hipotesis yang diterima. Jadi penilaian kinerja
berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan dapat diterima kebenarannya.
Saran
Pada bagian ini penulis mengajukan beberapa saran yakni:
Salah satu indikator pada variabel penilaian kinerja yaitu indikator
sensitif/kepekaan masih belum efektif. Seperti yang diungkapkan oleh
Bambang Wahyudi (2004:122) bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk
memperbaiki indikator ini yaitu penilai harus memiliki kemampuan untuk
membedakan tenaga kerja yang efektif dengan tenaga kerja yang tidak efektif,
sehingga perusahaan dapat mengetahui dan mengevaluasi tenaga kerja yang
tidak efektif untuk dibina dan dilatin kembali agar lebih produktif dalam
bekerja sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan yang
diinginkan.
Salah satu indikator pada variabel motivasi kerja yaitu indikator kreativitas
masih dalam tingkat rendah. Oleh karena itu, berkenaan dengan kreativitas
yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya harus lebih
ditingkatkan. Seperti yang diungkapkan oleh Malayu S.P Hasibuan (2006:95)

bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kreativitas karyawan
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diantaranya adalah dengan cara mengembangkan pikiran karyawan, salah
satunya dengan memberikan atau menyampaikan ide-ide atau gagasan yang
inovatif guna menghasilkan sesuatu yang baru dan bernilai sehingga dapat
bekerja lebih berdaya guna.

3) Dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut, disarankan untuk menggunakan
instrumen yang memuat sejumlah pertanyaan yang terbuka dan dilanjutkan
dengan wawancara yang lebih mendalam. Selain itu untuk penelitian yang
berkaitan dengan penilaian kinerja dan motivasi kerja dapat dikaji dari

berbagai faktor yang lebih luas.
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